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“%?lgOﬁjelg_Penelltlan
23592 T AL . ,
27T 2 E Objek pada penelitian ini adalah produk Nature Republic. Dalam pengamatan
2o A
ggp@eliﬁan ini adalah mengenai Citra Merek, Duta Merek dan Keputusan Pembelian.
x o g— a
S %Sédanakan subjek penelitian ini adalah konsumen yang sudah pernah membeli dan
g c C -+
% gmgng@nakan produk Nature Republic.
32¢ 8
=2.-Desaifi Penelitian
= 0 @ =
35E ¢
3 5; = Desain penelitian menurut Uma Sekaran dan Roger Bougie (2017:109) adalah
28 x
58 grencarﬁ untuk pengumpulan, pengukuran, dan analisis data, berdasarkan pertanyaan
23
o Epenellﬁan dari studi.
& 2 s
55, &
5 >Ada enam klasifikasi desain penelitian yaitu:
g §1) Tujuan Studi
-3 B | | . . .
& “Studi dapat bersifat eksploratif atau deskriptif, atau kausal. Studi eksploratif
25 &
‘é 5 5ilakukan ketika tidak banyak yang diketahui mengenai situasi yang akan terjadi,
32 w
o % gtau tidak ada informasi yang tersedia mengenai bagaimana masalah atau persoalan

:’g;_enelitian yang hampir sama diselesaikan di masa lalu. Studi deskriptif didesain
;Lntuk mengumpulkan data yang menjelaskan karakteristik orang, kejadian, atau
§i‘tuasi. Selain itu juga studi deskriptif juga memerlukan pengumpulan informasi
g.ualitatif. Yang terakhir ada studi kausal, peneliti tertarik untuk menjelaskan satu

x
%tau lebih banyak faktor yang menyebabkan masalah, dengan kata lain peneliti
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melakukan studi kausal adalah agar mampu menyatakan bahwa variabel X
(menyebabkan variabel Y.

u

Tingkat Intervensi Peneliti

2
Tingkat Intervensi peneliti memiliki keterkaitan langsung dengan apakah studi yang

3

%Iakukan adalah korelasional atau kausal. Studi korelasional dilakukan dalam
Ewgkungan alami dengan intervensi minimum dari peneliti dan arus kejadian yang
(9]

é‘brmal. Sedangkan dalam studi hubungan sebab akibat, peneliti mencoba untuk
%emanipulasi variabel tertentu untuk mempelajari pengaruh dari manipulasi tersebut
gz;-lda variabel terikat yang diteliti.

gituasi Studi

5

ituasi studi terbagi menjadi 2, yaitu: studi diatur dan studi tidak diatur.

88 0)

rategi Penelitian

enurut Uma Sekaran dan Roger Bougie (2017:117) strategi penelitian terbagi

@2 YEA edpye

'enjadi 7 bagian, yaitu:

19

Eksperimen

Eksperimen biasanya berhubungan dengan penelitian deduktif dan pendekatan
ilmiah atau hipotesis-deduktif untuk penelitian.

Penelitian survei

Survei adalah sebuah sistem untuk mengumpulkan informasi dari atau tentang
orang-orang untuk mendeskripsikan, membandingkan, atau menjelaskan
pengetahuan, sikap dan perilaku mereka.

Observasi

Observasi merupakan salah satu strategi yang berguna untuk mengumpulkan

data pada tindakan dan perilaku orang-orang. Observasi juga termasuk datang
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ke lingkungan alami dari orang-orang, melihat apa yang mereka kerjakan,
menganalisis, dan menginterpretasikan apa yang seseorang lihat.

Studi kasus

Studi kasus berfokus pada pengumpulan informasi terkait objek tertentu, acara
atau kegiatan, seperti unit atau organisasi bisnis tertentu. Dalam studi kasus,
kasus merupakan individu, kelompok, organisasi, acara, atau situasi yang
diminati oleh peneliti.

Teori dasar

Teori dasar (grounded theory) merupakan serangkaian prosedur sistematis
untuk mengembangkan teori yang dibuat secara induktif dari data. Alat
penting dari teori dasar adalah pengambilan sampel teoritis, pengkodean, dan
perbandingan konstan.

Penelitian tindakan

Penelitian tindakan (action research) dilakukan oleh konsultan yang ingin
memprakarsai proses perubahan dalam organisasi. Dengan kata lain, penelitian
tindakan adalah metodologi paling tepat ketika berkenaan dengan perubahan
yang direncanakan.

Metode campuran

Triangulasi merupakan teknik yang sering dihubungkan dengan penggunaan
metode campuran. Ide dibalik triangulasi adalah bahwa seseorang dapat lebih
yakin dengan temuan jika penggunaan metode atau sumber yang berbeda

menghasilkan temuan yang sama.
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Horizon Waktu Studi

Horizon waktu studi terbagi menjadi 2, vyaitu: studi cross sectional dan studi

Engitudinal. Studi cross sectional merupakan sebuah studi yang dilakukan dengan
‘data yang hanya sekali dikumpulkan, mungkin selama periode hari, minggu, atau

bulan, dalam rangka menjawab pertanyaan penelitian. Sedangkan studi longitudinal

fnerupakan studi yang ketika data pada variabel terikat dikumpulkan pada dua batas
waktu atau lebih untuk menjawab pertanyaan penelitian.

[:Jnit Analisis

(v}

Unit analisis (unit of analysis) merujuk pada tingkat kesatuan data yang

a:ikumpulkan selama tahap analisis data selanjutnya.

ariabel Penelitian

Tujuan definisi operasional dalam penelitian pada dasarnya untuk memberikan

pemahaman dan pengukuran terhadap konsep. Definisi operasional akan selalu menjadi

—definisi yang digunakan untuk mengembangkan hubungan-hubungan yang dikemukakan

ue

Zdalam.hipotesis dan teori.

:Jaquins uegpnqa/{u

[iéﬁnisi Operasional Variabel

VAariabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variable dependen dan
ihdependen. Menurut Sekaran dan Bougie (2017:77) variabel dependen adalah
vériabel yang menjadi perhatian utama peneliti. Sedangkan variabel independen
ddalah variabel yang memengaruhi variabel terikat, baik secara positif atau negatif.

Vfariabel dependen dalam penelitian ini adalah keputusan pembelian. Sedangkan

valiabel independen adalah citra merek dan duta merek. Kedua variabel tersebut dapat

diuraikan sebagai berikut:
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a) Variabel Dependen
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online.

® Tabel 3.1
u
= Variabel Keputusan Pembelian
2
Variabel Dimensi Butir Pernyataan Skala
3
EKeEutusan Kemudahan e Petunjuk penggunaan pada | Interval
fPeElbeIian penggunaan produk Nature Republic
A
b Adaptasi Lilis mudah saya pahami.
- Hapdayani e Saya menemukan beragam
(2020), Nada produk Nature Republic
- Fii;ﬁ Amir sesuai dengan kebutuhan.
(2019)
] =_’ Perbandingan e Saya membeli produk Interval
=)
S Merek Nature Republic karena
3
2 memiliki citra merek yang
3 baik.
§- e Saya membeli produk
A
g' Nature Republic karena
m - -
5 mengalami ketidak
cocokan dengan produk
lain.
§ Keyakinan e Saya merasa yakin dalam | Interval
gr' Pada Merek memutuskan untuk
; membeli produk Nature
g Republic.
: e Saya membeli produk
g Nature Republic karena
=1 terhad
gh percaya terhadap
3 produknya.
§ Kemudahan e Produk Nature Republic | Interval
:x" Memperoleh mudah dicari di pusat
; produk perbelanjaan atau secara
=
o
)
=
@
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Nature Republic mudah
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©®
; dijangkau.
_g.
b)g Variabel independen
; Tabel 3.2
E Variabel Citra Merek
Vériabel Dimensi Butir Pertanyaan Skala
Céra Merek Brand Identity | ¢ Merek Nature Republic | Interval
Adaptasi (Identitas mudah diingat.
Léonardo Merek) e Merek Nature Republic
Agustino mudah dikenali.
(2020)
% Brand  Nature Republic Interval
% Personality terkenal sebagai produk
- (Personalitas yang bertemakan dari
gﬁ: Merek) alam.
e e Merek Nature Republic
menyediakan produk
5 dengan harga terjangkau
2,. dan memiliki
'E: keseimbangan antara
W kualitas dan harga.
Brand e Slogan “Journey to Interval
Association Nature” identik dengan
(Asosiasi Nature Republic.
Merek) e Nature Republic adalah

produk perawatan kulit
yang menggunakan

bahan dasar alami.
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Brand Attitude | ¢ Karyawan gerai Nature | Interval
@ an_d Behavior Republic menguasai
(Sikap atau ) )
T Perilaku Merek) informasi produk dan
Z menjelaskan mengenai
©
Y produk tersebut secara
3
= baik dan sopan.
=
. e Penyampaian informasi
A
A mengenai produk dari
- Nature Republic sesuai
g dengan yang ada di
o website dan social
=2
§ media.
; Brand Benefit e Dengan menggunakan Interval
:;: and Competence produk Nature Republic
2 (Kompetensi membuat saya
=
; dan Manfaat menikmati karunia dari
;- Merek) alam.
A
o e Nature Republic
g- memberikan banyak
promo.
S5
7]
s
e
- Tabel 3.3
% :
g Variabel Duta Merek
%riabel Dimensi Butir Pertanyaan Skala
“Duta Merek Visibility « NCT 127 adalah boy | Interval

Adlaptasi Ayu
O .

gia dan
aafrizal Helmi

ﬁumorang
18), Neli

WWahyuni (2020)

(Kepopuleran) grup yang memiliki
popularitas tinggi.

e NCT 127 memiliki
kepribadian atau sifat

yang baik.
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Credibility e NCT 127 dapat Interval

(Kredibilitas) diandalkan sebagai
brand ambassador.

e NCT 127 merupakan
sosok selebriti yang
dapat dipercaya dalam

mengkomunikasikan

iklan.
Attractiveness | ¢ NCT 127 memiliki Interval
(Daya Tarik) daya tarik secara fisik.

e NCT 127 merupakan

selebriti yang mampu

buepun-buepun 1bunpuijig edig ey

memikat dan memukau
dalam setiap iklan dan
aktivitas entertain yang

dibintanginya.
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Power e NCT 127 memiliki Interval
(Kekuatan) pengetahuan yang baik
sebagai brand
ambassador.
. e NCT 127 merupakan
z sosok yang dapat
g’ diteladani.
)
)
EO
7

‘4. Tekrn:'k Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan

ojuj

meng§makan teknik survey yang dilakukan dengan cara menyebar kuesioner kepada
()

respoﬁden. Kuesioner adalah daftar pertanyaan tertulis yang telah dirumuskan oleh penulis
()

dan (Eerikan kepada responden untuk dijawab. Kuesioner tersebut akan diberikan kepada

respoﬁen yang sudah pernah membeli dan menggunakan produk Nature Republic.
o
=
7]
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Pertanyaan yang akan diajukan adalah pertanyaan tertutup. Kuesioner tersebut akan

disustm)dengan menggunakan skala likert dengan berisikan pertanyaan atau pernyataan

an responden memberikan pilihan nilai 1-5 dengan 5 sebagai nilai tertinggi dan 1 sebagai

'l

nilai yang terendah.

inbuaw buede

oT n|k Pengumpulan Sampel

3s di
1!G§_1d!a YeH

Sampel merupakan sebagian dari jumlah populasi tersebut. Peneliti akan

neje uelbeq

menggunakan teknik non probability sampling dalam penelitian ini. Non probability

—%JBpU iBunpul

plmg menurut Sekaran dan Bougie (2017:59) yaitu elemen tidak memiliki peluang

3 ynJdnias

d"ketahw atau yang ditentukan sebelumnya untuk dipilih sebagai subjek. Sedangkan

etode pengambilan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah judgement

y

ekle
ﬁugpu N

]

samplmg yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu.

ue

jueouaw ed

Teknlk Analisis Data

Penelitian ini menggunakan alat bantu software yang digunakan untuk

p ueywn

w ue

mengalasisi data adalah SPSS 20. Teknik analisis data yang digunakan penulis dalam

enelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Ui Validitas

q%/(ua

Menurut Ghozali (2018:51) uji validitas adalah alat ukur sah atau valid

:Jaquins uein

t'rdéknya suatu kuesioner. Sedangkan menurut Husein Umar (2019:63) uji validitas
bérguna untuk mengetahui apakah pertanyaan/pernyataan kuesioner yang harus
dihapus/diganti karena tidak mengukur yang hendak diukur. Suatu kuesioner
dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu

yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Rumus korelasi product moment adalah

sebagai berikut:
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w
~

nXXY) - QX2Y)

r =
® VT X = EX) Ty’ - V)’
Kgterangan:
~
Q,
ng, = jumlah sampel
3 . .
;;: = data jawaban responden tiap item
YE = data total jawaban tiap item setelaah dikurangi data X pasangannya
A
5
a
Uji Reliabilitas
=)
% Menurut Ghozali (2018:45) uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu
k@ésmner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner
5
dlgatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah
3
ké::_‘\swten atau stabil dari waktu ke waktu. Suatu variabel dapat dinyatakan reliabel
Q
@blla nilai Cronbach’s Alpha >0,70. Uji reliabilitas menggunakan rumus
%
Cronbach’s Alpha sebagai berikut:
=
9]
2 1 = 1 Zob’
= (k — 1)( at? )
Keterangan:
=
r& = reliabilitas instrumen
(a §
[ =
K; = banyak butir pertanyaan
at?> = varian total
a.

gy b? = jumlah varians butir

alisis Deskriptif
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Menurut Imam Ghozali (2018:19), analisis deskriptif memberikan gambaran
a@ deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi,

u
varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan

(2]

d?@tribusi). Rumusnya sebagai berikut:

= ix 100%
P= ST ’

erangan:

1SUI),‘7E<D)|)| g1 Miw

p = persentase dari responden yang berdasarkan kategori tertentu

(o

f o= banyaknya responden yang menjawab tertentu

[N/
ep siu

i = jumlah total responden

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

1Ijewaojuj] u

a.~ Rata-rata Hitung (Mean)
Menurut Uma Sekaran dan Roger Bougie (2017:107) mean adalah ukuran

- tendensi sentral yang memberikan gambaran umum mengenai data tanpa perlu

eIy YIm)| e

(31D u

- membebani seseorang dengan setiap observasi dalam sekelompok data. Maka

rumusnya adalah sebagai berikut:

Keterangan:

Ig 3nISu|

x : Rata-rata hitung (mean)
xi : Nilai sampel ke-i
n :Jumlah sampel
Rentang skala
Pengukuran data kuesioner dilakukan menggunakan skala Likert. Menurut

Sekaran dan bougie (2017:19), skala likert adalah suatu skala yang dirancang
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untuk menelaah seberapa kuat subjek menyetujui suatu pertanyaan. Untuk
@menghitung skala penelitian digunakan rentang skala sebagai berikut:

oo b=k
ST

Keterangan:

Rs = rentang skala

b = skala ukur terbesar

k = skala ukur terkecil

Dengan skor tertinggi adalah 5 dan skor terendah adalah 1, maka rentang

skalanya adalah sebagai berikut:

(319 uery MImy exizewioju] uep siusig InHIsu]) O} 191 A1jiw eadid yeH

‘ STS ‘ TS ‘ N ‘ S ‘ SS ‘

1,0 1,8 2,6 3,4 4,2 5,0
Keterangan

5 1-18 = Sangat Tidak Setuju

7]

= >18-26 = Tidak Setuju

S

w >26-34 = Netral

ﬁ.

= > 34-42 = Setuju

7

Q. .

g >42-5 = Sangat Setuju

S

=y

i Asumsi Klasik

&io

Menurut Husein Umar (2019:74) uji asumsi klasik adalah persyaratan statistic

ejie

)219 harus dipenuhi pada analisis regresi linear sederhana maupun regresi linear

bﬁganda yang berbasis ordinary least square (OLS).

D uepy



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

—
=
)
=
Q
=)

(o]
(9]
5

(o]
c
=

©
n
()
(o
Q

=4
Q
5
Q
—
Q
c
0
(9]
C
=
C
>0
Pl
Q
=
<
Q
—
C
5
3.
~+
Q
=)
©
Q
(]
>
O
Q
5
=
c
>
Q
5
Q.
Q
5
[¢>]
-}
~<
]
lon
C
—
=
Q
>
n
e
(on
@D
=

a. Uji Normalitas

@ Menurut Imam Ghozali (2018:161) uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi
normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik.

Uji statistik lain yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual
adalah uji statistic non-parametrik Kolmogorov-Smirnov. Uji Kolmogorov-
Smirnov (Uji K-S) dilakukan dengan membuat hipotesis:

HO : data residual berdistribusi normal

HA: data residual berdistribusi tidak normal

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Hasil pedoman pengambilan keputusan adalah sebagai berikut, yaitu:
(1) Jika angka signifikan (Sig) > o = 0,05 maka data berdistribusi normal.

(2) Jika angka signifikan (Sig) < o = 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.

"(219 ueny yimy exewoU] URp Siusig IN}ISU) DY 191 1w eidid yey

O

Uji multikolonieritas

Menurut Imam Ghozali (2018:107) uji multikolonieritas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi
diantara variabel independen/ bebas. Pengambilan keputusan adalah sebagai
berikut:

(1) Jika nilai Tolerance < 0.10 maka adanya multikolonieritas.

(2) Jika nilai Tolerance >0.10 maka bebas dari adanya multikolonieritas.
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c. Uji Heteroskedastisitas
@ Menurut Imam Ghozali (2018:137) uji heteroskedastisitas bertujuan menguji
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas.

(1) Jika nilai sig > 0.05 maka tidak terjadinya heteroskedastisitas

(2) Jika nilai sig < 0.05 maka terjadinya heteroskedastitas

p siusig 3nuIsul) O} 191 1w eadd yeH
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5 Aﬁalisis Regresi Berganda

=)
)
. Menurut Sekaran dan Bougie (2017:139), analisis regresi berganda adalah
=

teKnik multivariat yang sering kali digunakan dalam penelitian bisnis. Analisis
2,

reﬁresi berganda menggunakan lebih dari satu variabel bebas untuk menjelaskan
=

vafgians dalam variabel terikat. Regresi berganda memiliki persamaan sebagai berikut:
D

Y= PBot+ p1X1+ B2Xote

S

Keterangan:

;‘

[ =

(ad .
Yo Keputusan Pembelian

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

xq': Citra Merek

Duta Merek

= Konstanta

koefisien regresi variabel Citra Merek

= Koefisien regresi variabel Duta Merek
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Uji Keberartian Model (Uji Statistik F)

Menurut Gohzali (2018: 98), Uji F pada dasarnya dilakukan untuk
menunjukkan apakah variabel terikat berhubungan linear dengan variabel bebas
atau independen. Uji F digunakan untuk melihat model regresi penelitian layak
atau tidak untuk digunakan.

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:
Ho :B1=p2=0
Ha :tidak semua i =0
Maka dasar untuk mengambil keputusannya adalah
(@) Jika nilai Sig >0,05 atau F hitung < F tabel maka tidak tolak HO artinya
model regresi tersebut tidak dapat digunakan.
(b) Jika nilai Sig < 0,05 atau F hitung > F tabel maka tolak HO artinya model

regresi tersebut dapat digunakan.

Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)

Menurut Gohzali (2018:98), uji statistik t pada dasarnya menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas/ independen secara individual dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Hipotesis yang digunakan adalah sebagai

berikut:

Ho:B1 =0
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Ha :f1 >0

Dasar pengambilan keputusan, yaitu:

(@) Jika nilai Sig < 0,05 atau t hitung > t tabel, maka tolak HO yang berarti
variabel independen atau terikat berpengaruh terhadap variabel dependen
atau bebas.

(b) Jika nilai Sig > 0,05 atau t hitung < t tabel, maka tidak tolak HO, artinya
variabel independen atau terikat tidak berpengaruh terhadap variabel

dependen atau bebas.

Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Imam Ghozali (2018:97) koefisien determinasi pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variabel dependen. Maka persamaannya sebagai berikut:

(1) Rz = 0, berarti variabel bebas (X) tidak memiliki kemampuan untuk
menjelaskan variabel terikat ().
(2) Rz =1, berarti variabel bebas (X) secara sepenuhnya memiliki

kemampuan menjelaskan variabel terikat (Y).



